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Abstract

Walking is an activity by every human, but the interest or willingness of the people to walk is very small,
especially in Indonesia. The purpose of this study is to analyze the will to walk in the city of Sorong, West
Papua. The method used in this study uses Anova one way, this test is to compare population data of more than
2 (two) means because the respondent data taken in this study includes five ethnic groups in the city of Sorong,
namely Dayak (Kalimantan), tribe Sundanese (West Java), Bataks (North Sumatra), Toraja (South Sulawesi),
Moi (West Papua) with a total of 294 respondents. The results of this study are the differences in the willingness
to walk from among the five tribes.

Keywords: walking, method anova one way, population

Abstrak

Berjalan kaki merupakan suatu aktifitas yang selalu dilakukan oleh setiap manusia, Namun minat atau kemauan
masyarakat untuk berjalan kaki sangat kecil presentasenya terlebih di Indonesia. Tujuan dari Penelitian ini yaitu
untuk menganalisa kemauan berjalan kaki dilakukan di Kota Sorong Papua Barat. Metode yang digunakan
pada penelitian ini menggunakan Anova one way, pengujian ini untuk membandingkan data populasi lebih dari
2 (dua) mean karena data responden yang di ambil pada penelitian ini meliputi lima golongan suku yang ada
di kota Sorong yaitu suku Dayak (Kalimantan), suku Sunda (Jawa Barat), Suku Batak (Sumatera Utara), suku
Toraja (Sulawesi Selatan), suku Moi (Papua Barat) dengan total 294 responden yang didapatkan. Hasil dari
penelitian ini yaitu adanya perbedaan kemauan berjalan kaki dari antara ke-lima golongan suku.

Kata Kunci: berjalan kaki, metode anova one way, populasi

PENDAHULUAN

Berjalan kaki mempunyai banyak manfaat seperti contoh mengurangi kemacetan,
mengurangi polusi, menyehatkan tubuh, dan lain sebagiannya. Ada beberapa kota di
Indonesia yang ramah untuk pejalan kaki yaitu kota Solo, Yogyakarta, Jambi, Bogor, dan
Semarang. Peneliti memilih salah satu kota di Indonesia untuk meneliti kemauan berjalan
kaki yaitu kota Sorong. Menurut data jumlah penduduk di Kota sorong pada tahun 2018
mencapai angka 247.082 jiwa. Peneliti memilih salah satu kota di Indonesia untuk meneliti
kemauan berjalan kaki yaitu Kota Sorong provinsi Papua Barat. Alasan peneliti memilih
lokasi penelitian di Kota Sorong karena berdasarkan pengamatan peneliti menunjukkan
bahwa populasi suku yang berada di Kota Sorong cenderung beragam budaya dan suku.
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Sehingga peneliti mudah mendapatkan data tentang objek kajian dalam penelitian kemauan
berjalan kaki berdasarkan golongan suku dan umur.

Perumusan Masalah dan Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, masalah dan tujuan dalam penelitian

ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah tiap golongan ras suku dan umur mempunyai tingkat kemauan berjalan kaki
berbeda?

2. Berapakah jarak rata-rata kemauan orang berjalan kaki?

3. Untuk mengetahui perbedaan tingkat kemauan berjalan kaki dari setiap golongan suku
dan golongan umur.

4. Untuk Mengetahui suku yang paling dominan dalam kemauan berajalan kaki.

Pembatasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian hanya dilakukan terhadap masyarakat di Kota Sorong, Papua Barat.

2. Dalam penelitian ini kusioner yang di sebarkan berjumlah 300 kuesioner untuk lima
golongan ras suku dan umur yang berdomisili di kota Sorong, Papua Barat. Lima
golongan ras suku yaitu; Sumetra, Jawa, Kalimantan, Sulawesi dan papua. Kemudian
untuk golongan umur terbagi atas 3 bagian yaitu; 15 tahun — 25 tahun, 26 tahun — 40
tahun, 41 tahun — 60 tahun.

TINJAUAN PUSTAKA

Refrensi Penelitian

Penelitian tentang “Kemauan Berjalan Kaki Pada Tiap Golongan Suku, Studi Kasus; di Kota
Sorong, Papua Barat”, merupakan penelitian yang di lanjutkan dari penelitian sebelumnya
yang berhubungan dengan penelitian ini yaitu Disertasi oleh Imam Basuki dengan judul
penelitian “Pengembangan Indikator Dan Tolok Ukur Untuk Evaluasi Kinerja Angkutan
Umum Perkotaan (Studi Kasus: Angkutan Umum Perkotaan di Daerah Istimewa
Yogyakarta)” sehingga dapat di jadikan acuan dan referensi untuk peneliti. Penelitian ini
merupakan penelitian yang lebih focus pada satu topik yaitu kemauan berjalan kaki, dengan
lebih spesifik dalam penilaian untuk mengetahui rata-rata dan perbedaan kemauan berjalan
kaki tiap golongan - golongan suku di Indonesia yang dimana penelitian ini hanya di
khususkan di kota Sorong, Papua Barat.

Pejalan Kaki

Pejalan kaki merupakan orang atau pelaku berjalan kaki yang berjalan di lintasan pejalan
seperti dipinggir jalan, trotoar, lintasan khusus bagi pejalan kaki ataupun menyeberang jalan
(Ratna SD, 2019). Berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 pasal 45, definisi
trotoar adalah salah satu fasilitas pendukung penyelenggaraan lalu lintas. Pada pasal 131
diatur bahwa pejalan kaki berhak atas ketersediaan fasilitas pendukung yang berupa trotoar,
tempat penyeberangan dan fasilitas lain.
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Jarak Pejalan Kaki

Secara umum, setiap orang menginginkan berjalan tidak jauh ke tempat henti. Namun
demikian, berdasarkan kepadatan kegiatannya, maka jarak tempat henti disajikan pada Tabel
1.

Tabel 1. Standar Jarak Tempat Henti

Zona Tata Guna Lahan Lokasi Jarak Tempat Henti (m)
1 Pusat kegiatan sangat padar: pasar, pertokoan CBD, Kota 200 - 300
2 Padat: perkantoran, sekolah, jasa Kota 300 - 400
3 Permukiman Kota 300 - 400
4 Campuran padat: perumahan, sekolah, jasa Pinggiran 300 - 500
5 Campuran jarang: perumahan, lading, sawah, Pinggiran 500 - 1000

tanah kosong

Keterangan dari Tabel 1 berikut jarak 200 m dipakai bila sangat diperlukan saja, sedangkan
jarak umumnya 300 m. Jarak berjalan kaki sangat terkait dengan kepadatan trayek angkutan
perkotaan.

Aturan Pejalan Kaki

Ketentuan hukum atau peraturan yang mengatur lalu lintas Pejalan kaki di atur pada Undang-
Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan jalan dan Peraturan
Pemerintah Nomor 34 tahun 2006 tentang Jalan. Salah satu substansi yang diatur dapat kita
lihat pada Pasal 106 ayat (2) UU Nomor 22/2009, yaitu pengemudi kendaraan bermotor
wajib mengutamakan keselamatan Pejalan kaki. Hal ini diperkuat dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006, pada Pasal 34 ayat (4), menyatakan bahwa trotoar hanya
diperuntukkan bagi lalu lintas Pejalan kaki.Hak dan kewajiban Pejalan kaki juga diatur
dalam UU Nomor 22/2009. Pada Pasal 131, diatur mengenai hak Pejalan kaki, yaitu;

1. Pejalan kaki berhak atas ketersediaan fasilitas pendukung berupa trotoar, tempat
penyeberangan dan fasilitas lain.

2. Pejalan kaki berhak mendapatkan prioritas pada saat menyeberang jalan di tempat
penyeberangan.

3. Dalam hal belum tersedia fasilitas sebagaimana dimaksud diatas, Pejalan kaki berhak
menyeberang ditempat yang dipilih dengan memperhatikan dirinya.

Kemudian, kewajiban Pejalan kaki diatur pada Pasal 132, UU Nomor 22/2009, yaitu;

1. Menggunakan bagian jalan yang diperuntukkan bagi Pejalan kaki atau jalan yang paling
tepi, atau menyeberang di tempat yang telah ditentukan.

2. Pejalan kaki wajib memperhatikan keselamatan dan kelancaran lalu lintas.

3. Pejalan kaki penyandang cacat harus menggunakan tanda khusus yang jelas dan mudah
dikenali Pengguna jalan lain.
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Keamanan dan Kenyamanan Pejalan Kaki

Perasaan aman pejalan kaki dari segala macam bentuk tindakan yang tidak menyenangkan
atau kejahatan perlu diciptakan agar pejalan kaki merasa aman terbebas dari segala rasa
ketakutan akan tindakan kriminal. Memberikan rasa aman ini di tempat pejalan kaki atau
jalur pedestrian sangat perlu dipertimbangkan yaitu dengan beberapa cara, seperti contoh;
adanya petugas keamanan di beberapa titik jalur pedestrian, dan kemudian adanya kamera
di beberapa titik jalur pedestrian. Lingkungan jalur pedestrian atau jalur pejalan kaki harus
tertib, teratur, disediakan fasilitas pendukung seperti jalur khusus penyandang difabel
(quiding block) yang menjamin keamanan penyandang difabel tersebut.

METODOLOGI PENELITIAN
Analisis One Way Anova

Pada Dasarnya Analisis One Way Anova bertujuan untuk membandingkan nilai rata-rata
suatu variable yang terikat pada semua kelompok. Nilai masing-masing kelompok dapat di
diliat berdasarkan suatu nilai variable bebas yang berskala kategori. Variabel bebas
berfungsi untuk mewakili kelompok-kelompok yang akan diteliti. Analisis one way anova
dapat digunakan untuk kelompok yang berjumlah lebih dari 2 (dua) serta mempunyai nilai
rata-rata yang berbeda atau sama.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data diambil dengan metode kuesioner. Tujuan yang dilakukan oleh
peneliti melalui angket atau kuesioner adalah:

1. Memperoleh informasi yang relevan dan fakta dari responden dengan tujuan penelitian.
2.  Memperoleh informasi mengenai suatu masalah secara keseluruhan atau serentak.

Langkah Penyelesaian Tujuan

Langkah — langkah untuk menyelesaikan tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Uji statistic validitas dan reliabilitas data, pengujian ini dimaksudkan untuk menjamin
instrument yang digunakan merupakan sebuah instrument yang konsistensi dan stabil.

2. Uji ANOVA satu jalur, dalam pengujian anova satu jalur terdapat pengujian prasyarat
yaitu analisis Homogeneity of variances yang bertujuan untuk menguji berlaku tidaknya
asumsi untuk Anova, yaitu apakah jarak dalam berjalan dilihat dari ke-lima kelompok ras
suku mempunyai variances yang sama

3. Uji statistic nilai normalitas, pengujian ini menggunakan teknik Kolmogorov Smirnov.
Konsep dasar dari pengujian Kolmogorov Smirnov yaitu dengan membandingkan
distribusi data yang akan di uji. Kesimpulan nya uji Kolmogorov Smirnov jika siginifikan
dibawah 0,05 berarti data yang di uji mempunyai perbedaan yang signifikan. Jika data
menghasilkan signifikan diatas 0,05 berarti tidak terdapat perbedaan yang siginifikan
pada data yang akan di uji.Hipotesis pada bagian ini adalah Ho; ke-lima varians kelompok
ras suku adalah identik, Hi; ke-lima varians populasi tidak identic, maka jika probabilitas
> 0,05 ; Ho diterima, jika probabilitas < 0,05 maka Ho di tolak. Dari hasil pengujian
diketahui nilai sig > 0,05 sehingga dapat disimpulkan data dalam penelitian ini sejenis.
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Perancangan Kuesioner

Sasaran kuesioner yaitu untuk responden yang diberikan pada responden kepada lima
golongan suku, kemudian untuk menentukkan jumlah tiap kelompok pada golongan suku
yaitu menggunakan rumus populasi yaitu rumus slovin. Rumus Slovin adalah sebuah rumus
atau formula untuk menghitung jumlah sampel minimal apabila perilaku dari sebuah
populasi tidak diketahui secara pasti. Berdasarkan sejarah rumus ini di kenalkan pada tahun
1960 oleh slovin Berikut adalah Rumus Slovin;

N
= Tenez @
Keterangan:
N = Populasi

n = Jumlah sampel minimal
e = Error margin

Kemudian dalam penelitian ini adapun menentukan karakteristik umur pada tiap masing-
masing golongan ras suku, peneliti menggunakan rumus sturges, rumus sturgess digunakan
untuk menentukan banyak kelas dalam membuat tabel frekuensi.berikut rumus sturgess;

Jumlah kelas dalam pengelompokkan data (Rumus Sturges)
k=1+3,322logn (2)
Penyusunan distribusi berdasarkan besarnya interval kelas:

Jarak (3)

1+3,322logn

Keterangan:

| = interval kelas, adalah jarak nilai terendah dan tertinggi dalam suatu kelas
J = jarak/selisih antara nilai maksimal dengan nilai minimum

1+ 3,322 log n = jumlah kelas

DATA DAN ANALISIS

Jarak Berjalan

Hasil dari penelitian ini memperoleh 294 responden dari 5 golongan suku. Responden laki-
laki berjumlah 178 orang dan responden perempuan berjumlah 116 orang. Analisis ini di
lakukan pengambaran grafik kemauaan berjalan kaki yang berdasarkan pada pendapat
responden pada penelitian. Hasil penelitian kemauan berjalan kaki juga kan ditunjukan pada
Tabel 2. Hasil Pemilihan Responden Keinginan Berjalan Kaki.
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Tabel 2. Hasil Pemilihan Total Seluruh Responden Berjalan Kaki

Pilihan Jarak Jumlah Responden Yang Memilih Frekuensi %
0m-100m 152 294 100
100 m—200 m 77 142 48,29
200 m—-300 m 51 65 22,10
300 m—-400 m 14 14 4,76

Total Responden 294

Dari data pada tabel 2. merupakan data interval total seluruh maka selanjutnya akan dihitung
Probability Density Function (PDF) dan Cumulative Density Function (CDF) yand dapat
dilihat pada tabel 3. Data Jarak Berjalan. Sebagai berikut;

Tabel 3. Data Jarak Berjalan
Jarak Berjalan Responden Memilih Probability Density Cumulative Denstity

(m) Function (PDF) Function (CDF)
50 152 0,517 1,00
150 77 0,261 0,48
250 51 0,173 0,22
350 14 0,04 0,04
Total Responden 294

Karena data berasal dari populasi berdistribusi normal maka dengan menggunakan statistic
deskriptif dapat dihitung nilai kuartilnya, nilai kuartil dapat di perolah dari grafik fungsi
Cumulative Density Function. Fungsi Probability Density Function (PDF) dan Cumulative
Density Function (CDF) di gambarkan pada Gambar 1. Grafik PDF dan CDF

GRAFIK
0,6 1,2000
0,5 1,0000
04 0,8000
03 0,6000
0,2 0,4000
0,1 0,2000
0 0,0000
PDF ==@=CDF

Gambar 1. Grafik Probability Density Function (PDF) dan Cumulative Density
Function (CDF).

Hasil dari tabel 3 dimasukkan ke dalam Gambar 1 sehingga dapat mencari nilai kuartil
melalui gambar 2. Grafik Kemauan Berjalan kaki.
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Gambar 2. Grafik Kemauan Berjalan kaki

Hasil dari grafik kemauan berjalan kaki maka skala kemauan berjalan kaki dapat dibuat
penilaian sebagai berikut:

a) 82,789 m : Jelek

b) 82,789 -127,841m : Cukup

c) 127,841 204,857 : Baik

d) > 204,857 : Sangat Baik

Hasil dari grafik kemauan berjalan kaki dan skala penilaian kemauan berjalan kaki
menunjukan bahwa hasil analisis kemauan berjalan kaki tingkat kemauan berjalan pada
responden tiap golongan suku di kota sorong mendapati hasil yaitu pada jarak 82.789 m
hingga 127,841 m yang menunjukkan hasil pada skala cukup untuk kemauan berjalan kaki.

Analisis Hipotesis

Hipotesis pada bagian ini adalah Ho; ke-lima varians kelompok ras suku adalah identik, Hi;
ke-lima varians populasi tidak identic, maka jika probabilitas > 0,05; Ho diterima, jika
probabilitas < 0,05 maka Ho di tolak. Dari hasil pengujian diketahui nilai sig > 0,05 sehingga
dapat disimpulkan data dalam penelitian ini sejenis. Setelah dilakukan uji prasyarat maka
akan dilakukan uji hipotesis yang dapat dilihat pada tabel 4. Signifikan Analisis Hipotesesis
sebagai berikut:

Tabel 4. Signifikan Analisis Hipotesis

Sum of Squares df Mean Square F Sig
Between Groups 27286436,165 4 6821609,041 4,972 0,001
Within Groups 396521625,060 289 1372047,146
Total 423808061,224 293
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Hipotesis pada bagian ini berbeda dengan uji prasyarat (Test of Homogeneity of Variances.
pada hipotesis ini Ho; tidak terdapat perbedaan dalam jalan berjalan, sedangkan Hi; terdapat
perbedaan dalam jarak berjalan. Berdasarkan nilai signifikan jika sig > 0,05 maka Ho
diterima sedangkan, jika sig < 0,05 maka Ho ditolak. Hasil dari analisis signifikan adalah
sebesar 0,008 berarti < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata r 0,001 < 0,05 hal ini
menunjukan perbedaan. Dari hasil signifikan tersebut, maka uji hipotesis ini menunjukan
bahwa setiap kelompok ras suku memiliki perbedaan dalam jarak kemauan berjalan kaki.

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, Tahap awal pengujian data
menggunakan Anova one way, hasil pengujian pada data responden menunjukkan bahwa
setiap kelompok golongan suku memiliki perbedaan dalam jarak kemauan berjalan kaki.
Kemudian Pada tahap selanjutnya di lakukan Analisis Hipotesis, hasil dari analisis ini
menunjukkan nilai signifikan 0,008 berarti < 0.05 sehingga dapat disimpulkan data dalam
peneletian ini sejenis. Kemudian, Dari hasil hitungan menyatakan bahwa adanya perbedaan
pada tiap golongan suku dalam kemauan berjalan kaki berikut merupakan jarak rata-rata
kemauan berjalan kaki berdasarakan tiap golongan suku:

1. Suku Dayak 147,995 m —88,541 m
2. Suku Sunda 93,948 m — 134,495 m
3. Suku Batak :107,491 m — 148,037 m
4. Suku Toraja 196,468 m —141,52 m
5. Suku Moi : 95,01 m — 140,062 m
Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, berikut beberapa saran yang mudah-mudahan dapat
bermanfaat bagi Lembaga Dinas yang bersangkutan dalam penelitian ini maupun bagi
peneliti yang selanjutnya, yaitu sebagai berikut.

1. Bagi Pihak Lembaga Dinas, dari hasil penelitian ini menunjukkan kemauan berjalan kaki
di Kota Sorong cukup, namun perlu adanya peningkatan agar mencapai tingkat baik
dalam kemauan berjalan kaki. Maka dari itu perlu dilakukan peningkatan pelayanan dan
keamanan dalam penyediaan ruang berjalan bagi pejalan kaki agar ke depannya kemauan
masyarakat dalam berjalan kaki di Kota sorong meningkat.

2. Bagi Peneliti selanjutnya, pada penelitian tersebut diharapkan untuk mengkaji lebih
banyak refrensi dan sumber yang terkait dengan kemauan berjalan kaki. Peneliti
selanjutnya diharapkan ditunjang dengan wawancara dengan sumber yang kompeten agar
hasil penelitiannya lebih lengkap dan lebih baik.
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